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Pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga pendidik di SMP Negeri
2 Gondang masih belum dilaksanakan dengan baik. Karena realitanya masih ada
murid maupun wali murid yang melakukan tindakan tidak terpuji kepada tenaga
pendidik yang membuat tenaga pendidik menjadi kurang maksimal dalam
melaksanakan tugasnya terutama dalam memberi sanksi kepada muridnya. Hal itu
membuat peneliti tertarik ingin meneliti lebih lanjut terkait pelaksaan perlindungan
hukum terhadap tenaga pendidik ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimana implementasi Permendikbud Nomor 10 Tahun 2017 terhadap
perlindungan hukum tenaga pendidik dari murid dan orang tua murid di SMP Negeri
2 Gondang Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana perlindungan hukum tenaga
pendidik dari murid dan orang tua murid dalam tinjauan figh siyasah? Penelitian ini
menggunakan metode penelitian yuridis empiris. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, penelitian lapangan, studi
kepustakaan, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan uraian-uraian dan hasil
analisis pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1)
Implementasi Permendikbud Nomor 10 Tahun 2017 terhadap perlindungan hukum
tenaga pendidik dari murid dan orang tua murid di SMP Negeri 2 Gondang sudah
sesuai dengan peraturan yang ada. Pihak sekolah sudah mengambil langkah sebagai
berikut. Pertama, memberikan bimbingan konseling sebagai bentuk pendidikan
karakter. Kedua, tenaga pendidik dapat memberikan teguran kepada siswa yang
melanggar aturan dan melaporkannya kepada tenaga pendidik BK untuk
mendapatkan penanganan dan pemberian sanksi yang tepat. Ketiga, memberikan
edukasi mengenai peran tenaga pendidik dalam mendidik kepada orang tua murid
melalui pertemuan wali murid. Keempat, membuat buku pedoman tata tertib yang
menjadi panduan bagi seluruh siswa agar mereka lebih bertanggung jawab dan
memahami konsekuensi dari setiap pelanggaran. 2) Perlindungan hukum tenaga
pendidik dari murid dan orang tua murid dalam tinjauan figh siyasah adalah bahwa
lembaga pendidik diwajibkan menyediakan mekanisme pengaduan atau mediasi
untuk melindungi tenaga pendidik dari perlakuan tidak adil tanpa rasa takut. Seperti
yang sudah didalilkan dalam QS. Ali Imran ayat 104.
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The implementation of legal protection for educators at SMP Negeri 2
Gondang has not been carried out effectively. In reality, there are still students and
parents who engage in inappropriate actions towards educators, which results in
educators being less effective in carrying out their duties, especially when giving
sanctions to students. This situation has prompted the researcher to investigate
further the implementation of legal protection for educators. The research
questions in this study are: 1) How is the implementation of Ministry of Education
and Culture Regulation No. 10 of 2017 in providing legal protection for educators
from students and parents at SMP Negeri 2 Gondang, Tulungagung Regency? 2)
How is the legal protection for educators from students and parents in the
perspective of figh siyasah? This research uses an empirical legal research method.
The data collection techniques used in this research include interviews, field
research, literature study, and documentation.

The results of the study show that based on the explanations and analyses
in the previous chapters, the following conclusions can be drawn: 1) The
implementation of Ministry of Education and Culture Regulation No. 10 of 2017 in
providing legal protection for educators from students and parents at SMP Negeri
2 Gondang is in accordance with the existing regulations. The school has taken the
following steps: First, providing counseling guidance as a form of character
education. Second, educators can give warnings to students who violate rules and
report them to the counseling teachers (BK) for proper handling and sanctions.
Third, educating parents about the role of educators through parent meetings.
Fourth, creating a code of conduct book as a guide for all students to make them
more responsible and understand the consequences of their actions. 2) The legal
protection of teaching staff from students and parents in the figh siyasah review is
that educational institutions are required to provide a complaint or mediation
mechanism to protect teaching staff from unfair treatment without fear. As has been
postulated in QS. Ali Imran verse 104.
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